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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kebun Bunga Banjarmasin, Visi, Misi 

dan Tujuan 

 

Terbentuknya dan berdirinya Pendidikan Madrasah Negeri Kebun Bunga 

disebabkan desakan dari masyarakat yang ingin menuntut ilmu agama, maka 

diadakan musyawarah antara tokoh agama setempat dengan masyarakat 

sekitarnya.  Sehingga berdirilah bangunan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Baiturrahim pada tahun 1968, kemudian pada tahun 1997 Madrasah ini 

dinegerikan dengan nama MIN Kebun Bunga. Adapaun tujuan didirikannya 

Madrasah tidak lain untuk mengantisipasi perilaku-perilaku anak yang sudah 

banyak menyimpang dari ajaran Islam.   

Madrasah ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dari animo 

masyarakat yang ada disekitar maupun diluar lingkungan madrasah. Hal ini 

menjadi kendala yang dihdapi MIN Kebun Bunga dikarenakan lokal belajar yang 

tersedia terdiri 6 lokal serta lahan yang terbatas, sehingga untuk menampung 

siswa yang ada harus dipetak-petak menjadi 9 kelas dan aktivitas belajar diluar 

kelas kurang maksimal dan ini tidak sesuai dengan Kriteria Standar Sarana dan 

Prasarana dari Badan Standar Nasional Pendidikan  (BNSP) Untuk mengatasi 
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hal tersebut, MIN Kebun Bunga merencanakan membangun lantai 3 serta 

pembelian tanah  sebagai sarana olah raga dan bermain siswa.   

2. Visi dan Misi Madrah Ibtidaiyah Negeri Kebun Bunga 

a. Visi Madrasah  

Siswa Islami, cerdas, terampil, berdaya guna, dan berakhlak mulia. 

b. Misi Madrasah 

1) Menyelenggarakan Pendidikan Terpadu Dunia dan Akhirat. 

2) Meningkatkan Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan melalui bacaan 

Surah Pendek dan Surah Pilihan, serta Shalat Dzuhur Berjama’ah. 

3) Melaksanakan Program Ekstrakurikuler melalui Kegiatan  

4) Pramuka, Latihan Silat, dan Pembacaan Maulid. 

5) Menanamkan Keteladanan dan Kedisiplinan dalam Proses Belajar 

Mengajar di Madrasah dan Kehidupan di Masyarakat. 

c. Tujuan Madrasah 

1. Mewujudkan pendidikan yang bernuansa Islami dengan menekankan 

kepada ibadah dan akhlakul karimah 

2. Membentuk manusia yang berkepribadian dan bertanggungjawab. 

3. Memberikan bekal ilmu dan amal agar dapat berdaya guna dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN Kebun Bunga 

MIN Kebun Bunga pada tahun pelajaran 2016/2017 memiliki ruangan, 

yaitu: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang kepala madrasah, 
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ruang guru, ruang BK dan WC. Untuk lebih lanjutnya dapat dilihat dari Tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO JENIS RUANGAN 
JUMLAH 

RUANG 

KONDISI 

B RR RB 

1. RUANG KELAS 6 3 - 3 

2. RUANG PERPUSTAKAAN 1 - - 1 

3. RUANG TATA USAHA 1 1 - - 

4. RUANGAN KEPALA MADRASAH 1 - 1 - 

5. RUANG GURU 1 1 - - 

6. RUANG BK 1 - - 1 

7. WC 3 3 - - 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keadaan sarana dan 

prasarana di MIN Kebun Bunga Banjarmasin terdapat 6 ruangan kelas, 1 ruangan 

perpustakaan, 1 ruangan tata usaha, 1 ruangan Kepala Madrasah, 1 ruangan guru, 

1 ruangan BK dan 3 ruangan wc. 

e. Keadaan Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat dan Guru di MIN 

Kebun Bunga 

 

Sejak berdirinya MIS menjadi MIN Kebun Bunga pada Tahun 1968 

hingga sekarang, telah mengalami pergantian pimpinan/kepala sekolah, yaitu: 

a) Sebelum di Negerikan (MIS Baiturrahim 1968 s.d 1997) 

1) H. Bakeran Salman   Priode Tahun 1968 s.d 1993 

2) Hj. Mursidah   Priode Tahun 1993 s.d 1996 

3) Van Willis    Priode Tahun 1996 s.d 1996 
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b) Setelah di Negerikan (MIN Kebun Bunga) 

1) Nurjannah Arnes  Priode Tahun 1997 s.d 2005 

2) H.Yarkani Agub  Priode Tahun 2006 s.d 2008 

3) Drs. Kamal Naser  Priode Tahun 2008 s.d 2015  

4) Drs. Abd. Karim Jailani        Priode Tahun 2015 s.d Sekarang  

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dari tahun pelajaran 

2016/2017 adalah sebanyak 21 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 13 

orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun Pelajaran 

2016/ 2017 

NO 

JUMLAH TENAGA 

PENDIDIK DAN NON 

KEPENDIDIKAN 

LK PR JUMLAH 

1. GURU TETAP 5 9 14 

2. GURU TIDAK TETAP 1 1 2 

3. TATA USAHA 2 3 5 

4. PENJAGA MADRASAH - - - 

JUMLAH TOTAL 8 13 21 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

MIN Kebun Bunga Banjarmasin pada tahun pelajaran 2016/2017 

memiliki Guru sebanyak 21 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 

4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Keadaan Guru di MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun Pelajaran 

2016/2017 

NO NAMA JABATAN KET. 

1 Drs. Abd. Karim Jailani Kepala Madrasah  

2 Drs. M.Salman Guru Tetap  

3 Zairunah, S. Ag Guru Tetap  

4 Hj. Eliani, S. Pd. I Guru Tetap  

5 Edy Ansyari, S. Pd. I Guru Tetap  

6 Dra. Hj.ZAINUN Guru Tetap  

7 Suriansyah, S. Pd. I Guru Tetap  

8 Fauziah, S. Ag Guru Tetap  

9 Rofiah, S. Pd Guru Tetap  

10 Munawarah, S. Ag Guru Tetap  

11 Yuliadi, S. Ag Guru Tetap  

12 Mariatul Faujiah, S. Pd. I Guru Tetap  

13 Hj. Misbah, S. Pd. I Guru Tetap  

14 Siti Aisyah, S. Pd. I Guru Tetap  

15 H.Ahmad Kastalani, S. Pd. I Guru Tidak Tetap  

16 Hamdanah, S. Pd. I Guru Tidak Tetap  

17 Mudari Tu  

18 Mardani Tu  

19 Sopiah Tu  

20 Mega Lestari Tu  

21 Endah Mayang Sari Tu  

Sumber: Dokumen Tata Usaha MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

tahun 2016/2017 di MIN Kebun Bunga Banjarmasin terdiri dari 14 orang guru 

tetap yaitu 5 orang laki-laki dan 9 orang perempuan, 2 orang guru tidak tetap 

yaitu 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan, 5 orang staf tata usaha yaitu 2 

orang laki-laki dan 3 orang perempuan, dan di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

tidak mempunyai penjaga mandrasah. Jadi, jumlah tenaga pendidik dan tenaga 
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kependidikan di MIN Kebun Bunga Banjarmasin ada 21 orang guru yaitu 8 

orang guru laki-laki dan 13 orang guru perempuan. 

f. Keadaan Siswa di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

MIN Kebun Bunga Banjarmasin pada tahun pelajaran 2016/2017 

memiliki siswa sebanyak 203 orang yang terdiri dari 97 orang laki-laki dan 106 

orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4. 4 Keadaan Siswa di MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun Pelajaran 

2016/2017 

TINGKATAN 

KELAS 

S I S W A 
JUMLAH 

LK PR 

KELAS I A 9 11 20 

KELAS I B 9 10 19 

KELAS II A 9 9 18 

KELAS II B 9 9 18 

KELAS III A 7 10 17 

KELAS III B 12 6 18 

KELAS IV 12 16 28 

KELAS V A 11 12 23 

KELAS V B 9 14 23 

KELAS VI 10 9 19 

JUMLAH  TOTAL 97 106 203 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

 

Berdasarkan tabel di atas keadaan siswa di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin terdiri dari 20 orang siswa  kelas I A, 19 orang kelas I B, 18 orang 

siswa kelas II A dan B, 17 orang siswa kelas III A, 18 orang siswa kelas III B, 28 

orang siswa kelas IV, 23 orang siswa kelas V A dan B, dan 19 orang siswa kelas 

VI. Jadi, jumlah total siswa di MIN Kebun Bunga Banjarmasin tahun pelajaran 
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2016/2017 ada 203 orang siswa yaitu 97 orang siswa laki-laki dan 106 siswi 

perempuan. 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data tentang penanaman nilai-nilai multikultural pada 

pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga Banjarmasin adalah hasil 

penelitian lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka langkah selanjutnya penulis akan 

menyeleksi dan mengklasifikasikan data-data tersebut menurut kategori masing-

masing variable sehingga datanya akan jelas dan tersusun dengan baik. 

Dalam penyajian data ini, penulis akan mengemukakannya berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan tentang penanaman nilai-nilai 

multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Multikultural yang ditanamkan 

Berdasarkan telaah dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan penulis, diketahui bahwa penanaman nilai-nilai multikultural 

melalui tahapan perencanaan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik dan 

memenuhi syarat prinsip pengembangan perencanaan berkarakter. Pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai multikultural mulai dilaksanakan dengan baik pada 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, serta kegiatan tindak lanjut 

pembelajaran. 
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Nilai-nilai multikultural yang ditanamkan MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin pada peserta didik kelas V A meliputi nilai multikultural relegius, 

cerdas, jujur, disiplin, mandiri, peduli, percaya diri, dan kerjasama. 

Penanaman nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pada kegiatan 

pendahuluan dimulai dari masuk ke kelas hingga kegiatan persiapan 

pembelajaran, apersepsi, dan pemberian motivasi. Pada kegiatan persiapan 

pembelajaran nilai yang difokuskan untuk ditanamkan pada peserta didik yaitu, 

relegius, disiplin, dan  peduli, selanjutnya pada kegiatan apersepsi nilai 

multikultural yang ditanamkan adalah cerdas dan pada kegiatan pemberian 

motivasi nilai multikultural yang ditanamkan adalah peduli. 

Penanaman nilai-nilai multikultural berlanjut pada kegiatan inti 

pembelajaran, kegiatan tersebut dibagi guru menjadi beberapa tahapan yaitu 

kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi nilai 

multikultural yang fokus ditanamkan adalah cerdas, peduli dan disiplin. Pada 

kegiatan elaborasi nilai multikultural yang fokus ditanamkan adalah cerdas, jujur, 

disiplin, peduli, percaya diri, dan kerjasama, kemudian pada kegiatan konfirmasi 

nilai multikultural yang fokus ditanamkan adalah percaya diri, dan peduli. 

Pada kegiatan penutup guru juga melakukan penanaman nilai-nilai 

multikultural pada peserta didiknya, adapun nilai multikultural yang ditanamkan 

pada kegiatan tersebut adalah cerdas, percaya diri dan mandiri, adapun kegiatan 

evaluasi pembelajaran guru menanamkan nilai kejujuran pada peserta didiknya, 
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selanjutnya pada kegiatan tindak lanjut nilai multikultural yang fokus ditanamkan 

adalah mandiri, disiplin dan kerjasama.  

2. Kegiatan Pembelajaran 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah awal tahap yang harus dilalui setiap kali akan 

melaksanakan proses pembelajaran. Pada tahap ini digunakan untuk 

mempersiapkan segala hal yang berkenaan dengan kegiatan pembelajaran supaya 

kegiatan itu dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru Akidah 

Akhlak bahwasanya beliau selalu membuat perencanaan terlebih dahulu, baik itu 

dalam program tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Selain itu juga 

guru Akidah Akhlak selalu mempersiapkan dan mempelajari bahan materi 

pelajaran yang akan diajarkannya terlebih dulu, agar pada saat pembelajaran 

berlangsung guru dapat menguasai pembelajaran yang akan diajarkan. Menurut 

guru Akidah Akhlak penguasaan materi merupakan salah satu faktor yang 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dengan adanya perencanaan 

terlebih dahulu memudahkan guru untuk melakukan proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Demi mencapai suatu kompetensi dasar seorang guru harus 

mencantumkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada setiap 

pertemuannya.Pada dasarnya langkah-langkah kegiatan pelaksanaan 
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pembelajaran memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembukaan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti guru datang tepat 

waktu ketika masuk kedalam kelas terkecuali ada urusan mendesak yang tidak 

dapat ditinggalkan, hal tersebut menunjukkan bahwa guru ingin menanamkan 

nilai kedisiplinan kepada peserta didik. Selanjutnya ketika sebelum memasuki 

kelas guru mengucapkan salam dengan ramah kepada peserta didik, dari hal 

tersebut menunjukan bahwa guru menanamkan nilai peduli kepada peserta 

didiknya. Sebelum memulai pembelajaran guru menyuruh peserta didiknya untuk 

membaca doa sebelum belajar terlebih dahulu dengan dengan tujuan 

menanamkan nilai religius kepada peserta didik. Setelah melakukan doa guru 

melakukan absensi atau mengecek kehadiran peserta didiknya, hal tersebut 

menunjukan guru ingin menanamkan nilai kedisiplinan kepada peserta didik. 

Disamping melakukan absensi guru juga memastikan bahwa setiap 

peserta didik datang tepat waktu, ketika ada peserta didik ada yang terlambat 

guru menegur dan menanyakan kepada peserta didik alasan keterlambatan. Hal 

tersebut juga menunjukan bahwa guru menanamkan nilai kedisiplinan, dan 

peduli kepada peserta didiknya. 

Sebelum memulai pembelajaran guru juga mempersiapkan peserta 

didiknya terlebih dahulu, seperti mengecek kelengkapan buku serta alat tulis 

yang dimiliki oleh peserta didiknya. Sewaktu-waktu ketika ada peserta didik 
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yang lupa membawa buku, baik buku catatan maupun buku paket pelajaran serta 

alat tulis lainnya guru melakukan teguran kepada peserta didik yang 

bersangkutan agar tidak mengulanginya lagi. 

Guru juga meminta agar teman yang lain untuk bisa berbagai ataupun 

meminjamkan temannya yang lupa tersebut, misalnya ketika ada salah seorang 

peserta didik lupa membawa pensil maka teman yang punya pensil lebih dari satu 

diminta untuk meminjamkan kepada temannya yang kelupaan membawa pensil. 

Kegiatan atau perilaku tersebut menunjukan bahwa guru telah menanamkan nilai 

disiplin serta peduli kepada peserta didiknya. 

Kegiatan apersepsi juga dilakukan guru yang diteliti, biasanya apersepsi 

dilakukan dengan cara mengingkatkan kembali materi sebelumnya dengan 

memberikan pertanyaan dan juga mengaitkan materi yang akan dipelajari 

sekaligus menumbuhkan rasa keingintahuan kepada peserta didik pada materi 

yang akan dipelajari. Kegiatan tersebut menunjukan bahwa guru menanamkan 

nilai kecerdasan kepada peserta didiknya. Setelah melakukan kegiatan apersepsi 

guru juga biasanya memberikan motivasi kepada peserta didiknya agar peserta 

didiknya termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, hal tersebut 

menunjukan adanya penanaman nilai peduli kepada peserta didiknya. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti pembelajaran guru membagi atas tiga tahapan yaitu 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

pada tahap eksplorasi peserta didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan 
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dan keterampilan serta mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Pada tahapan elaborasi, peserta didik diberi 

peluang untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan serta sikap lebih lanjut 

melalui sumber-sumber dan kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya sehingga 

pengetahuan, keterampilan  dan sikap peserta didik lebih luas dan lebih dalam. 

Pada tahap konfirmasi, peserta didik memperoleh umpan balik atas kebenaran 

dan kelayakan dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta 

didik 

a) Eksplorasi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru peneliti 

menemukan bahwa pada tahapan eksplorasi biasanya guru memberikan sedikit 

penjelasan mengenai materi yang diajarkan. Ditengah-tengah penjelasan guru 

biasanya melemparkan beberapa pertanyaan kepada peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mendengarkannya dengan baik, hal tersebut bertujuan untuk 

merangsang peserta didik untuk bisa menangkap informasi yang telah diberikan 

serta ingin membentuk interaksi antara peserta didik dengan guru. 

Ketika ada peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru 

sesekali menegur peserta didik tersebut untuk kembali memperhatikan penjelasan 

dari guru. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa guru telah menanamkan nilai-

nilai multikultural cerdas, disiplin, serta peduli kepada peserta didik. Adapun 

ketika guru memberikan media baik itu berupa gambar, pemodelan, ataupun 

media lain peserta didik diminta memperhatikan terlebih dulu, selanjutnya guru 
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memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai media yang disajikan 

tersebut dan terkadang guru juga meminta tanggapan mengenai media yang telah 

ditampilkan. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa guru menanamkan nilai 

multikultural cerdas dan peduli. 

b) Elaborasi 

Pada tahapan elaborasi guru biasanya lebih banyak melakukan dengan 

memerintahkan peserta didik untuk membaca dan diskusi. Biasanya peserta didik 

diperintahkan untuk membaca terlebih dahulu materi yang dipelajari, kemudian 

guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok belajar agar suasana 

belajar di kelas tidak terlihat membosankan serta membangun kerjasama antar 

peserta didik. 

Kegiatan tersebut terkadang juga dilakukan guru dengan cara 

menggunakan media  di dalam pembelajarannya, misalnya guru mempraktikkan 

secara langsung tentang bagaimana akhlak tercela kemudian guru meminta 

peserta didiknya untuk memberikan tanggapan melalui beberapa pertanyaan. Hal 

tersebut bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. 

Selain itu guru juga memfasilitasi peserta didiknya untuk mampu menumbuhkan 

gagasan baru dalam dirinya. Berdasarkan kegiatan tersebut telihat bahwa guru 

telah menanamkan nilai cerdas, peduli dan percaya diri kepada peserta didiknya. 

Kegiatan elaborasi guru meminta peserta didiknya  membaca dan 

membagi kelompok diskusi sederhana, misalnya guru memberikan beberapa soal 
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pertanyaan selanjutnya peserta didik diminta mengerjakan secara berkelompok, 

selain itu juga guru memerintahkan peserta didiknya untuk menjawab soal-soal 

LKS secara berkelompok. Kegiatan tersebut menunjukkan guru juga 

menanamkan kerjasama pada peserta didiknya. 

Ketika pembelajaran dilakukan secara berkelompok (kooperatif) guru 

terkadang menciptakan suasana berkompetisi dalam pembelajaran, misalnya 

dengan cara memberikan nilai lebih kepada kelompok yang lebih dahulu 

menyelesaikan tugas kelompoknya dengan baik dan benar, hal tersebut juga 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. Pada kegiatan pembelajaran kooperatif selesai 

biasanya guru juga meminta perwakilan kelompoknya untuk membacakan hasil 

diskusinya didepan kelas. Berdasarkan kegiatan tersebut terlihat bahwa guru 

telah menanamkan nilai kejujuran dan percaya diri kepada peserta didiknya. 

c) Konfirmasi  

Pada tahapan konfirmasi guru biasanya melakukan refleksi terhadap 

kegiatan eksplorasi dan elaborasi yang telah dilakukan. Kegiatan konfirmasi 

dilakukan dengan cara memberikan umpan balik positif dan penguatan yang 

dilakukan secara lisan, tulisan, ataupun isyarat. 

Pada pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah guru biasanya 

memberikan umpan balik dengan cara melakukan tanya jawab kepada peserta 

didik mengenai materi yang disampaikan. Kegiatan tersebut untuk mengetahui 

apakah peserta didik mendengarkan dan menyimak dengan baik isi ceramah atau 
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materi yang disampaikan guru. Adapun ketika pembelajaran dilakukan dengan 

metode pengamatan, kooperatif dan diskusi guru juga melakukan konfirmasi 

dengan melakukan tanya jawab. Konfirmasi yang dilakukan tidak hanya terpusat 

pada guru kepeserta didik saja, akan tetapi terkadang guru juga meminta 

tanggapan dari peserta didik lain mengenai hasil eksplorasi dan elaborasi yang 

dilakukan peserta didiknya. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa guru telah 

menanamkan nilai percaya diri dan peduli pada peserta didik. 

Ketika guru memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik guru tidak hanya terpusat pada buku saja, akan tetapi 

melalui berbagai sumber, mislanya dengan cara sebagaimana dipaparkan diatas, 

guru meminta tanggapan mengenai hasil eksplorasi dan elaborasi terhadap 

peserta didik lain. Hasil eksplorasi dan elaborasi juga dikonfirmasi dengan 

menggunakan berbagai sumber pembelajaran yang ada, misalnya dengan praktik 

tentang akhlak tercela, pemodelan dilakukan oleh peserta didik sendiri dan juga 

dengan cara mengaitkan dengan kejadian sekitar lingkungan peserta didik, hal 

tersebut terlihat bahwa guru telah menanamkan nilai percaya diri pada peserta 

didiknya. 

Pada tahapan konfirmasi guru juga memfasilitasi peserta didik untuk lebih 

dalam dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kegiatan yang 

dilakukan misalnya ketika ada peserta didik yang kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan dikarenakan terlalu rumitnya bahasa yang ditemukan peserta didik 

maka guru menjadi nara sumber dan fasilitator dengan cara lebih menggunakan 
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bahasa yang lebih sederhana sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahaminya. Guru juga selalu memberikan bantuan kepada peserta didik 

apabila ada yang mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahannya 

dalam pembelajaran yang diajarkan, selain itu guru juga selalu memberikan 

motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpatisipasi secara aktif 

dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa guru telah 

menanamkan nilai peduli, percaya diri dan cerdas pada peserta didik. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru biasanya bersama-sama dengan peserta didik 

untuk membuat simpulan pembelajaran. Kegiatan penyimpulan dilakukan juga 

dengan cara melakukan tanya jawab kepada peserta didik, hal tersebut bertujuan 

untuk menanamkan nilai karakter mandiri pada peserta didik. 

Pada kegiatan penutup guru juga biasanya melakukan penugasan kepada 

peserta didik. Dalam melakukan penugasan guru biasanya meminta peserta didik 

untuk mengerjakan tugasnya sendiri dan melarang menyontek ketika 

mengerjakan tugas. Ketika pembelajaran dilakukan secara kelompok (kooperatif) 

masing-masing kelompok pun dilarang untuk menyontek kelempok lain. 

Biasanya guru mengontrol proses pengerjaan tugas dengan cara mengelilingi 

kelas dalam artian mengontrol setiap peserta didik yang mengerjakan tugas. 

Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa guru telah`menanamkan nilai disipilin, 

jujur, dan mandiri kepada peserta didik. 
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Pada kegiatan penutup guru juga biasanya menyampaikan materi yang 

selanjutnya akan dipelajari dan memotivasi agar peserta didik mempelajarainya 

terlebih dahulu dirumah. 

4) Evaluasi 

Pada tahapan ini guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sampai mana 

tingkat pemahaman peserta didik. Teknik dan instrument penilaian yang dipilih 

guru tidak hanya mengukur pencapaian akademik/kognitif dan psikomotorik 

peserta didik saja, akan tetapi guru juga mengukur perkembangan 

kepribadian/sikap peserta didik. Adapun teknik dan instrument yang digunakan 

oleh guru yaitu tes tertulis, tes lisan,non tes (performance) dan skala sikap. 

Instrument skala sikap yang digunakan guru dinilai melalui hasil observasi pada 

proses kegiatan belajar peserta didik. Akan tetapi dalam melakukan evaluasi  

guru hanya mengandalkan hasil observasi dengan mengingat sikap peserta didik 

itu saja, guru tidak membuat lembar observasi/lembar pengamatan, lembar 

penilaian diri/kuesioner, dan lembar penilaian antar teman. 

Dalam melakukan kegiatan evaluasi guru tidak menilai secara subjektif, 

terutama pada penilaian sikap. Penilaian yang dilakukan sesuai dengan keadaan 

sehari-hari peserta didiknya. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

menanamkan nilai kejujuran pada peserta didiknya. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai 

multikultural pada pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun 

Bunga Banjarmasin 

a. Faktor guru 

Dalam proses belajar mengajar guru bukan saja dituntut untuk menjadi 

pengajar, akan tetapi juga pendidik serta pembimbing terhadap peserta didik, 

mampu menggunakan metode yang sesuai dan tepat, mampu menjadi suri 

tauladan yang baik dan bertanggung jawab atas profesi yang di embannya. Oleh 

karena itu guru adalah salah satu faktor yang sangat penting perannya terhadap 

sebuah lembaga pendidikan, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap 

peserta didik. 

1) Latar belakang pendidikan 

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dilapangan 

secara langsung dengan kepala sekolah bahwa kemampuan guru Akidah Akhlak 

sebagai pengajar sudah terpenuhi, ini terlihat dari data yang penulis temukan 

bahwa latar belakang pendidikan guru Akidah Akhlak disana adalah Sarjana 

Pendidikan Agama Islam, sehingga guru Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin bisa dikatakan sudah sesuai dengan kompetensi keguruannya. 

2) Pengalaman mengajar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak dapat 

diketahui bahwa guru Akidah Akhlak tersebut mempunyai pengalaman mengajar 



62 

 

 

sudah selama 9 tahun, maka dari itu beliau dapat dianggap berpengalaman dalam 

mengajar. 

Dengan demikian, dari segi latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

dapat dikatakan telah sesuai dengan profesionalisme keguruan. Sehingga akan 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap penanaman nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang sudah diterapkan di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin. 

b. Faktor peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang menerima pelajaran dari guru. Antara 

guru dan peserta didik tidak dapat dipisahkan karena mereka saling 

mempengaruhi dalam pembelajaran. Sehubungan dengan hal itu, peserta didik 

juga memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan, di antaranya 

minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa minat peserta didik 

terhadap pelajaran Akidah Akhlak cukup baik. Hal ini terlihat ketika proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik sangat antusias untuk bertanya materi 

yang dipahaminya maupun menjawab hal yang ditanyakan guru. Pelaksanaan 

pembelajaran guru selalu menggunakan metode yang bervariasi, dan materi yang 

disampaikan berhubungan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari sehingga 

menarik dan mudah untuk dipraktekkan, selain itu materi yang disampaikan 
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dengan hangat dan canda sang pengajar, sehingga peserta didik tertarik untuk 

mengikuti pelajaran. 

c. Faktor sarana dan prasarana 

Faktor sarana dan prasarana adalah merupakan faktor terpenting dan 

pendukung dalam pelaksanaan kegiatan. Hal ini disebabkan karena sarana dan 

prasarana/fasilitas merupakan alat untuk melaksanakan kegiatan dalam lembaga 

pendidikan. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai atau setidaknya yg 

berkecukupan maka akan sulit bagi sekolah untuk memajukan lembaga 

pendidikan tersebut, karena semua kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar 

dan sering menghadapi kendala. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, dinyatakan bahwa 

sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah memadai, walaupun sekolah 

terus membenahi dan melengkapinya, hal ini diperjelas dengan data dokumenter 

dari petugas tata usaha. 

Merujuk wawancara dengan guru Akidah Akhlak bahwasanya sarana dan 

prasarana disekolah sangat membantun dalam proses pembelajaran seperti 

contohnya mushalla untuk tempat praktek shalat, LCD untuk mempermudah 

guru Akidah Akhlak dalam mengajar. 

d. Faktor lingkungan 

1) Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan pendidikan formal yang bertugas menyelenggarakan 

pendidikan melaksanakan pendidikan sesuai dengan jenis tingkatan serta tujuan 
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masing-masing sekolah. Lingkungan sekolah ini sangat mempengaruhi terhadap 

proses pembelajaran. Faktor lingkungan disini adalah suasana atau keadaan 

disekitar gedung sekolah, misalnya suasana ribut, tidak teratur, membisingkan 

pendengaran atau di dalam kelas sedang berlangsung ujian, diruang kelas lain 

para murid sedang bercakap-cakap dengan suara keras, atau ada murid yang 

senang bernyanyi dan mondar-mandir. Semua ini akan mengganggu teman yang 

sedang belajar. 

2) Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan unsur yang kecil dalam lingkungan pendidikan, 

namun beranjak dari unsur yang kecil (keluarga) inilah anak mempunyai 

kebiasaan-kebiasaan yang baik bahkan buruk. 

Kondisi emosional peserta didik di kelas banyak akan dipengaruhi oleh 

pergaulannya dirumah. Kondisi rumah tempat dia tinggal sosial ekonomi yang 

sedang dijalaninya akan sangat mempengaruhi pola belajar anak di sekolah. 

Karena sebagian perhatian dan konsentrasi peserta didik akan terganggu oleh 

peristiwa di rumah, dimana secara langsung peristiwa tersebut akan memberikan 

pengaruh terhadap penguasaan emosi sehingga kurang siap dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah dan guru 

Akidah Akhlak MIN Kebun Bunga Banjarmasin dapat diketahui bahwa keluarga 

atau orang tua para peserta didik 75% berprofesi sebagai pedagang yang mana 
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mereka bekerja dari pagi sampai sore. Sehingga orang tua mereka jarang sekali 

berada di rumah. 

C. Analisis Data 

Setelah data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan analisa 

dokumen yang berkenaan dengan penanaman nilai multikultural dalam 

pembelajaran pada peserta didik kelas V A MIN Kebun Bunga Banjarmasin, 

penulis menganalisa data secara sederhana, sehingga pada akhirnya dapat 

memberikan gambaran yang diinginkan dalam penelitian ini. Pada analisa data 

ini agar analisisnya lebih terarah, penulis menyajikan berdasarkan poin-poin 

permasalahan yang ditetapkan dibagaian awal. 

1. Nilai-nilai multikultural yang ditanamkan  

Nilai-nilai multikultural yang ditanamkan guru pada pembelajaran kelas V 

A di MIN Kebun Bunga Banjarmasin mencakup nilai multikultural religious 

(agamis), trustworthiness (kejujuran), fairness (adil), caring (peduli), respect 

(menghargai dan menghormati orang lain), citizenship (kewarganegaraan dan 

ikatan emosional/sosial), dan responsibility (tanggung jawab dan disiplin). 

Ketujuh nilai multikultural tersebut merupakan nilai dasar yang perlu ditanamkan 

lebih dini pada peserta didik, oleh karena itu ketujuh karakter tersebut sudah 

sesuai untuk ditanamkan pada peserta didik di kelas V A MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin, karena nilai tersebut dapat dijadikan pondasi awal untuk 

menanamkan nilai multikultural yang lain. 
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Nilai-nilai multikultural  yang ditanamkan guru kelas V A MIN Kebun 

Bunga Banjarmasin telah sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan Satuan 

Pendidikan untuk pendidikan dasar, yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket A yang 

bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 

serta keterampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2. Perencanaan pembelajaran 

Berdasarkan perencanaan yang dibuat guru pada pembelajaran kelas V A 

di MIN Kebun Bunga Banjarmasin sudah maksimal mengembangkan RPP dan 

Silabus berkarakter. Hal tersebut terlihat pada silabus dan RPP yang secara 

spesifik mencantumkan nilai-nilai karakter yang ingin dicapai dalam 

perencanaan pembelajarannya, sehingga penanaman nilai multikultural yang 

diinginkan dalam pembelajaran terfokus. 

Pada silabus dan RPP telah dicantumkan identitas secara jelas, dengan 

adanya hal tersebut guru akan mendapatkan kejalasan tentang tingkat 

pengatahuan, prasyarat pengatahuan awal dan karakteristik peserta didik yang 

akan diberi pelajaran serta penanaman nilai-nilai multikultural yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. Dengan mengatahui prasyarat pengatahuan awal dan 

karakteristik peserta didik maka silabus dan RPP yang dibuat atau dikembangkan 

telah sesuai dengan prinsip pengembangan silabus dan RPP berkarekter yaitu 

memperhatikan karakteristik perbedaan individu peserta didik. 

SK dan KD yang dikembangkan oleh guru sudah memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara keduanya KD yang disusun telah sesuai 
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dengan SK yang telah ditentukan dalam artian KD yang disusun bertujuan untuk 

mencapai SK yang ingin dicapai. Oleh karena itu penentuan SK dan KD pada 

silabus dan RPP yang disusun oleh guru telah memenuhi syarat  prinsip 

penyusunan silabus dan RPP berkarakter yaitu prinsip keterkaitan dan 

keterpaduan. 

Penentuan indikator yang dicantumkan pada silabus dan RPP telah 

menggunakan kata kerja operasional yang konkret yang dapat terukur dan dapat 

dilakukan evaluasi. Indikator yang dirumuskan telah menunjukkan tanda-tanda 

terjadi perubahan perilaku peserta didik, oleh karena itu indikator tersebut dapat 

memberikan gambaran bahwa peserta didik telah mencapai kompetensi dasar 

yang telah ditentukan. Jadi indikator yang dirumuskan telah ada keterkaitan dan 

keterpaduan dengan KD yang telah ditentukan, maka dikatakan bahwa indikator 

yang dirumuskan telah sesuai dengan prinsip pengembangan silabus dan RPP 

berkarakter yaitu prinsip keterkaitan dan keterpaduan. 

Penentuan tujuan pembelajaran oleh guru telah dirumuskan untuk 

memberikan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh 

peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu antara tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar ada keterkaitan dan 

keterpaduan antara keduanya, maka hal tersebut telah memenuhi prinsip 

pengembangan silabus dan RPP berkarakter yaitu prinsip keterkaitan dan 

keterpaduan. 
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Penentuan materi ajar yang dirumuskan telah memuat fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang relevan dengan rumusan indikator. Materi ajar 

dirumuskan untuk mencapai indikator yang telah ditentukan. Oleh karena itu ada 

keterkaitan antara perumusan materi ajar dengan indikator pembelajaran. 

Alokasi waktu yang ditentukan guru sudah sesuai dengan keperluan untuk 

mencapai kompetensi dasar dan beban belajar. Alokasi waktu yang dirumuskan 

sesuai dengan tingkat kesulitan bahan ajar yang digunakan, semakin sulit materi 

ajar maka semakin banyak alokasi waktu yang diperlukan, sebaliknya semakin 

mudah materi yang diajarkan maka semakin sedikit alokasi waktu yang 

diperlukan. Oleh karena itu alokasi waktu yang ditentukan oleh guru telah 

memperhatikan perbedaan individu peserta didik, maka hal tersebut telah 

memenuhi prinsip pengembangan silabus dan RPP berkarakter. 

Penentuan metode pembelajaran, dalam metode ajar guru telah 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Metode pembelajaran  yang 

digunakan guru telah mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran yang dilakukan 

guru telah dipilih sesuai dengan situasi dan kondisi serta karakteristik peserta 

didik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Metode pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru 

saja, akan tetapi juga berpusat pada peserta didik. Hal tersebut untuk mendorong 

motivasi, minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, kemadirian, dan semangat belajar, 
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oleh karena itu metode yang dirumuskan telah sesuai dengan prinsip 

pengembangan silabus dan RPP berkarakter yaitu mendorong partisipasi peserta 

didik. 

Pada tahap penentuan kegiatan pembelajaran guru membaginya menjadi 

tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dalam kegiatan 

pendahuluan yaitu kegiatan awal guru telah membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Pada kegiatan inti guru telah melakukan kegiatan pembelajaran 

yang interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Kegiatan yang dilakukan oleh guru telah dilakukan 

secara sistematis dan sistemik melalui kegiatan eksplorasi, elaborasi,dan 

konfirmasi. 

Pada kegiatan penutup guru mengakhiri aktivitas pembelajaran dengan 

memberikan rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 

tindak lanjut. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa  guru telah memenuhi 

prinsip pengembangan RPP berkarakter yaitu memperhatikan perbedaan individu 

peserta didik, mendorong partisipasi aktif, dan memberikan umpan balik dan 

tindak lanjut pada peserta didik. 

Sumber dan bahan ajar yang digunakan oleh guru yang tidak hanya 

terfokus pada buku paket saja, akan tetapi guru juga menggunakan sumber 
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belajar lain yang dapat mendukung terlaksananya proses pembelajaran. Sumber 

dan bahan ajar juga didasarkan pada standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi ajar, kediatan pembelajaran dan indikator pembelajaran. Oleh karena itu 

penentuan sumber dan bahan ajar yang dirumuskan telah memenuhi prinsip 

penyusunan silabus dan RPP berkarakter yaitu prinsip dan penerapan teknologi 

dan komunikasi yang terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 

dan kondisi proses pembelajaran pada peserta didik. 

Penentuan penilaian hasil belajar yang dirumuskan oleh guru telah 

menggunakan prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar yang 

telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada 

standar nilai. Oleh karena itu telah ada keterkaitan dan keterpaduan antara 

prosedur dan instrument penilaian terhadap standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. 

3. Nilai multikultural religious   

Menanamkan nilai multikultural agamis pada peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran sudah dapat terlaksana dengan baik, hal ini dapat 

dilihat pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

Sebelum memulai dan mengakhiri pembelajaran guru selalu meminta 

peserta didik untuk membaca doa sebelum dan sesudah belajar, hal tersebut 

untuk menanamkan nilai multikultural religious. Kegiatan tersebut selalu 

dilakukan pada tahapan kegiatan pendahuluan pembelajaran dan kegiatan 

penutup pembelajaran. 
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Selalu membiasakan berdoa baik sebelum belajar maupun selesai belajar 

tentunya akan menanamkan kepada peserta didik agar ketika melakukan ataupun 

mengakhiri setiap kegiatan harus selalu diiringi dengan doa kepada Allah Swt. 

Selain itu guru menjelaskan tentang keragaman agama di Indonesia yang terdiri 

dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha yang mana kelima agama tersebut 

memiliki kepercayaan yang berbeda pula. Guru juga mengajarkan hal-hal yang 

baik kepada peserta didik seperti jujur, tolong menolong, adil dalam berteman, 

santun dan lain-lain. Tujuannya agar peserta didik tidak hanya menanamkan nilai 

multikultural di dalam dirinya, namun peserta didik juga berakhlak yang baik 

(akhlakul karimah). 

4. Nilai multikultural trustworthiness 

Penanaman nilai jujur pada peserta didik dalam pembelajaran di kelas 

sudah terlaksana dengan baik. Suasana pembelajaran yang diciptakan oleh guru 

agar mereka berkompetisi dengan sehat sangat baik dilakukan untuk 

menanamkan nilai multikultural jujur. Ketika peserta didik terbiasa berkompetisi 

dengan sehat dalam pembelajaran, maka secara tidak langsung telah 

menanamkan nilai kejujuran. 

Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas pribadi maupun tugas 

kelompok yang diberikan tanpa menyontek punya teman yang lain merupakan 

cara yang baik untuk menanamkan nilai kejujuran, selain itu untuk lebih 

membangkitkan dan membiasakan agar mereka jujur sebaiknya guru lebih 

menghargai hasil yang dikerjakan tanpa menyontek meskipun nilainya rendah 
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dibandingkan nilai yang tinggi tetapi hasil dari menyontek. Namun tidak 

menutup kemungkinan masih saja ada peserta didik yang berbuat curang dengan 

menyontek disetiap tugas yang diberikan. Guru harus mampu memotivasi peserta 

didik untuk lebih menghargai proses dibandingkan nilai, sehingga mereka tidak 

menghalalkan segala cara untuk memperoleh nilai yang tinggi. Saling membantu 

boleh dilakukan akan tetapi pada saat ulangan percaya pada kemampuan sendiri 

lebih diutamakan dalan ulangan, karena jika sedari kecil sudah menanamkan sifat 

curang maka itu akan terbawa hingga besar dan akan menjadi boomerang tidak 

hanya bagi diri sendiri tetapi bagi bangsa dan negara. 

5. Nilai multikultural fairness 

Adil pada pembelajaran juga terlaksana dengan baik, melalui kegiatan 

kooperatif yang dilakukan guru akan menanamkan nilai adil pada peserta didik. 

Ketika pembelajaran dilakukan secara berkelompok peserta didik akan dilatih 

untuk tidak hanya mengandalkan kemampuan sendiri dalam menyelesaikan tugas 

kelompok akan tetapi juga mampu bekerjasama dan adil dalam pembagian tugas 

dengan teman yang lain. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran dengan 

kooperatif sangat baik dilakukan untuk menanamkan nilai adil. 

Bekerja sama dalam belajar akan membangun rasa empati terhadap teman 

kelompok sehingga tercipta keadilan dalam berteman. Guru mengajarkan untuk 

saling membantu dalam mengerjakan tugas kelompok tidak mengandalkan teman 

yang pintar saja dalam mengerjakan tugas namun melibatkan seluruh anggota 

kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  
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6. Nilai multikultural caring 

Penanaman nilai peduli pada pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. 

Meminta peserta didik untuk saling berbagi dengan cara meminjamkan alat tulis 

kepada teman yang lupa membawa alat tulisnya ini baik dilakukan untuk 

menanamkan nilai peduli. Kegiatan tersebut akan membiasakan peserta didik 

untuk peduli kepada teman yang mengalami kesulitan. Guru mengajarkan untuk 

selalu menumbuhkan kepedulian terhadap teman tanpa melihat warna kulit, suku, 

ras dll, karena sebagai sesama manusia yang bersaudara harus saling tolong 

menolong. 

Pemberian motivasi kepada peserta didik juga baik dilakukan, motivasi 

yang diberikan guru menunjukkan bahwa guru mencontohkan nilai kepedulian 

pada peserta didiknya, selain itu meminta mereka untuk mendengarkan dengan 

baik penjelasan guru akan menanamkan nilai peduli kepadanya. Kegiatan 

tersebut akan membiasakan peserta didik untuk peduli dengan apa yang 

disampaikan orang lain terlebih pada orang yang lebih tua darinya. 

Meminta tanggapan baik lisan maupun tulisan ketika disajikan media 

dalam pembelajaran juga baik dilakukan untuk menanamkan nilai peduli pada 

peserta didik. Mereka akan terbiasa selalu memperhatikan apa yang diajarkan 

oleh guru. Meminta peserta didik untuk mendengarkan ketika temannya 

membaca juga baik dilakukan untuk menanamkan nilai peduli dengan temannya. 

Oleh karena itu dengan membiasakan peserta didik untuk selalu memperhatikan 
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dan menghargai baik guru maupun temannya yang lain dalam melakukan sesuatu 

akan menanamkan nilai peduli dalam dirinya.  

7. Nilai multikultural respect 

Penanaman nilai menghargai dan menghormati orang lain pada peserta 

didik dimulai dari guru pribadi, dengan cara memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya dan memberikan pendapat tentang materi yang 

dipelajari. Dalam pembelajaran ini guru memberikan take and give saling 

berdiskusi baik itu antara peserta didik dengan guru atau antar peserta didik 

untuk saling berbagi ilmu dan bertukar pikiran. Berdasarkan hal tersebut guru 

menanamkan nilai saling menghargai dan menghormati pendapat orang lain. 

8. Nilai multikultural citizenship 

Penanaman nilai kewarganegaraan atau dalam sosial disebut ikatan 

emosional yang mana guru tidak pernah membedakan antara peserta didik yang 

satu dengan yang lainnya, begitupula sebaliknya peserta didik saling mendukung 

satu sama lain tidak pilih-pilih teman. Adanya perbedaan pendapat dan 

perdebatan sering terjadi pada kalangan peserta didik sehingga memicu sedikit 

pertikaian antar peserta didik. Namun dalam hal tersebut guru selalu menjadi 

penengah agar tidak terjadi perpecahan di dalam kelas dengan cara mengajarkan 

peserta didik untuk saling memaafkan dan meredam emosi peserta didik. Dalam 

hal lainpun guru mempunyai cara yang unik untuk membangun solidaritas 

peserta didik agar mengurangi perkelahian dengan cara setiap minggunya guru 

selalu mengganti suasana belajar yaitu dengan menukar posisi duduk supaya 
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peserta didik tidak hanya berteman dekat dengan satu atau dua orang saja akan 

tetapi mereka akrab satu kelas. Bedasarkan hal tersebut guru selalu menanamkan 

nilai kewarganegaraan pada peserta didik. 

9. Nilai multikultural responsibility 

Penanaman nilai disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik dimulai 

dari guru pribadi, dengan cara guru datang tepat waktu ke kelas tentunya akan 

memberikan contoh kepada peserta didik agar selalu disiplin terhadap waktu 

serta mempersiapkan pembelajaran dengan baik melalui perencanaan 

pembelajaran merupakan bentuk tanggung jawab guru dalam pembelajaran. Pada 

kegiatan absensi atau mengecek kehadiran juga terkandung penanaman nilai 

disiplin, dengan ada absensi yang dilakukan maka guru akan mengetahui dan 

memastikan bahwa peserta didik telah datang tepat waktu. Hal tersebut tentunya 

untuk melatih kedisplinan peserta didik agar tidak terlambat untuk menuju 

kesekolah, selain itu dengan menegur ketika ada peserta didik yang datang 

terlambat akan menambah kedisiplinan kepadanya, karena apabila tidak ada 

teguran maka mereka akan terbiasa datang terlambat. Sebelum memulai 

pembelajaran guru selalu menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya 

sehingga peserta didik mempunyai rasa tanggung jawab atas pembelajaran yang 

telah diberikan guru. Dalam pembelajaran guru juga menjelaskan tentang 

kedisplinan peraturan tidak hanya disekolah tetapi peraturan dalam beragama 

yang sudah ditetapkan Allah didalam Al-Qur’an dan hadits maupun peraturan 

bermasyarakat (masyarakat sekolah, kelas dan rumah). Berdasarkan hal tersebut 
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penanaman nilai disiplin dan tanggung jawan terhadap waktu dan pembelajaran 

sudah terlaksana dengan baik dan dengan adanya kegiatan tersebut akan 

membiasakan mereka untuk tepat waktu dalam hal apapun termasuk dalam 

kegiatan pembelajaran dan pemberian tugas. 

10. Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan oleh guru secara objektif juga baik dilaksanakan 

untuk menanamkan nilai kejujuran peserta didik, akan tetapi pada tahapan 

evaluasi yang dilakukan oleh guru terutama penilaian sikap belum terlaksana 

dengan maksimal, agar kegiatan evaluasi sikap lebih maksimal,guru sebaiknya 

membuat lembar observasi/lembar pengamatan sikap, lembar penilaian 

diri/kuesioner, dan lembar penilaian teman,agar hasil evaluasi sikap lebih 

terorganisir dengan baik. 

Penanaman nilai multikultural pada tahap evaluasi guru mengajarkan agar 

tidak melakukan kecurangan baik dalam belajar maupun dalam berteman. 

Kejujuran dalam melaksanakan pembelajaran bagus untuk diajarkan agar peserta 

didik tidak menerapkan kecurangan yang dimulai dari hal yang kecil jika 

dibiarkan kecurangan tersebut akan berkembang menjadi kecurangan yang besar 

yang akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain serta bangsa dan negara. 
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11. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai multikultural 

pada pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

a. Faktor guru 

Berdasarkan penyajian data bahwa kemampuan guru Akidah Akhlak 

sebagai pengajar sudah terpenuhi, ini terlihat dari data yang penulis temukan 

bahwa latar belakang pedidikan guru Akidah Akhlak di sana adalah Sarjana 

Pendidikan Agama Islam. Sehingga guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin telah memenuhi profesionalisme keguruan. Namun 

dalam pengajaran Akidah Akhlak berwawasan multikultural belum terkonsep 

dengan jelas terkait dengan kurikulum dan metodenya, hal ini dipicu oleh 

kurangnya pemahan guru tentang pendidikan multikultural dan pluralism yang 

mengacu pada pembentukan sikap dan tindakan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

b. Faktor peserta didik 

Berdasarkan penyajian data bahwa minat peserta didik terhadap pelajaran 

Akidah Akhlak cukup baik. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik sangat antusias untuk bertanya materi materi yang 

belum dipahaminya maupun menjawab hal yang ditanyakan guru. Namun peserta 

didik kurang menangkap dengan baik tentang pendidikan multikultural yang 

diajarkan oleh guru. 
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c. Faktor sarana dan prasarana 

Berdasarkan penyajian data di atas, dapat dianalisis bahwa keberadaan 

sarana dan prasarana belum mendukung dalam penanaman nilai-nilai 

multikultural yang sudah direncanakan dan ditentukan sebelumnya. Secara 

umum sarana dan prasarana di MIN Kebun Bunga Banjarmasin sudah memadai, 

akan tetapi penggunaan sarana dan prasarana yang ada belum digunakan dengan 

baik hal ini diperkuat dengan dokumenter yang penulis dapat dari staf dan tata 

usaha. 

d. Faktor lingkungan 

Dari penyajian data bahwa lingkungan sekolah MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin memiliki lingkungan sekolah yang penuh dengan keributan peserta 

didik akan tetapi masih bisa diberi teguran. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang kurang membantu dalam 

menerapkan penanaman nilai-nilai multikultural di rumah dikarenakan kurang 

lebih 75% berasal dari keluarga pedangang. Oleh karena itu lingkungan keluarga 

kurang mendukung terhadap penanaman nilai-nilai multikultural pada peserta 

didik. Hal ini terlihat dari prilaku sebagian peserta didik yang masih membawa 

kebiasaan buruk dirumah ke sekolah, dan kurang melekat penanaman nilai 

multikultural yang telah diterapkan disekolah. 

 


